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ABSTRAK 
 

Tenaga listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok saat ini. Oleh 
karenanya tenaga listrik harus tersedia secara ekonomis dengan memperhatikan 
mutunya baik tegangan maupun arus dan frekuensi beserta keandalannya. Guna 
menjaga kelangsungan saluran tenaga listrik diperlukan proteksi yang sesuai 
dengan kebutuhan. Fungsinya adalah untuk melokalisasi daerah gangguan 
menjadi sekecil mungkin, jadi hanya daerah yang terganggu saja yang dibebaskan 
dari rangkaian tenaga listrik dan juga harus mempertimbangkan tingkat keamanan 
terhadap peralatan stabilitas tenaga listrik dan juga keamanan terhadap manusia.  

Sistem proteksi harus memenuhi persyaratan yaitu aman atau stabil, peka, 
andal, cepat, dan selektif sehingga apabila terjadi gangguan maka sistem proteksi 
akan bekerja sesuai dengan fungsinya sebagai pengaman. Apabila salah satu 
syarat tidak terpenuhi, maka jika terjadi gangguan akan mengakibatkan 
pemadaman yang luas dan menimbulkan kerusakan salah satu contoh adalah 
gangguan dipenyulang 20 kV yang mengakibatkan tripnya pemutus tenaga (PMT) 
incoming 20 kV serta sisi PMT 150 kV trafo sehingga mengakibatkan usia atau 
kinerja trafo menurun dan pemadaman yang luas. Untuk menghindari kejadian 
gangguan seperti tersebut diatas dan juga mencegah kerusakan transformator 
maka perlu dilakukan koordinasi proteksi baik sisi 20 kV penyulang, 20 kV 
incoming dan sisi 150 kV trafo.  

Dari analisis ini, akan didapat besarnya nilai settingan proteksi reali arus 
lebih (OCR) dan relai gangguan tanah (GFR) transformator beserta bagaimana 
koordinasi dari OCR dan GFR tersebut yang ditunjukkan pada grafik. Dari hasil 
tersebut sangat diperlukan evaluasi setting rele dikarenakan MVA tiap tahun pada 
GI tidak selalu sama. Pada transformator yang tidak dilengkapi dengan rangkaian 
tertiary (delta) apabila terjadi gangguan satu fasa di SUTT 150 kV, rele GFR akan 
merasakan gangguan sehingga rele GFR akan bekerja dan terjadi malfunction rele 
proteksi yang mengakibatkan PMT 150 kV trafo trip. 
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